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Menjaga Dunia dengan Membela Gaza 
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 الخطبة الأول 

نحفُسِنَا وَمِنح سَيَِّ 
َ
وحرِ أ فِرُهُ، وَنَعُوذُ بِالِله مِنح شُُُ تغَح تعَِيحنهُُ وَنسَح ِ نََحمَدُهُ وَنسَح دَ لِِلََّ مَح دِهِ الُله فَلَا مُضِلََّ لََُ  إنََِّ الْح مَالَِِا، مَنح يَهح عح

َ
ئَاتِ أ

نح لَا إلَََِ إلَِاَّ اللهُ 
َ
هَدُ أ شح

َ
لِلح فَلَا هَادِيَ لََُ أ لَُُ،  وَمَنح يضُح دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح نََّ مُُمَََّ

َ
هَدُ أ شح

َ
يحكَ لََُ، وَأ دَهُ لَاشَُِ الَلَّهُمَّ صَلِّ عََلَ سيدنا   وحَح

يحنِ  مِ الدِّ سَانٍ إِلََ يوَح بِهِ وَمَنح تبَعَِهُمح بِإِحح دٍ وعَََلَ آلَِِ وصََحح ا بَعحدُ مُُمََّ مََّ
َ
 تعالَ: أوصيني وإياكم بتقو الله، وقد قال الله  ،، أ

ا  َ وَقُولوُا قَوْلًا سَدِيدا قُوا اللَّذ ِينَ آمَنُوا اتذ هَا الَّذ يُّ
َ
عْمَالَكُمْ وَيغَْفرِْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ     ٧٠ياَ أ

َ
 يطُِعِ   وَمَنْ   يصُْلحِْ لَكُمْ أ

 َ ا  فَوْزاا  فاَزَ  فَقَدْ   وَرسَُولَُ   اللَّذ  {٧١-٧٠  :الأحزاب} ٧١  عَظِيما

هَا النذاسُ اتذ  يُّ
َ
ا وَنسَِ ياَ أ ِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ وخََلَقَ مِنهَْا زَوجَْهَا وَبَثذ مِنهُْمَا رجَِالًا كَثيِرا ۚ قُوا رَبذكُمُ الَّذ  اءا

قُوا  َ   وَاتذ ِي   اللَّذ رحَْامَ   بهِِ  تسََاءَلوُنَ   الَّذ
َ
َ   إنِذ   ۚ وَالْأ  {١  :النساء}  رَقيِباا  عَلَيكُْمْ   كََنَ  اللَّذ

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Palestina adalah aib, aib bagi umat manusia di dunia, aib bagi peradaban dunia di bawah asuhan 

buruk Kapitalisme Global, aib bagi mereka yang diam mendiamkan kejahatan yang nyata dari Zionis 

Yahudi dan sekutunya dari negara kampiun Demokrasi Barat, diam tak bergerak, diam tak bersuara 

menggunakan kekuatan tangan dan lisannya untuk mencegah kejahatan mereka, padahal Gaza telah 

berteriak lantang meminta pertolongan, bukan kah kita mendengar firman-Nya: 

صْر  وَإِنِ اسْتَنْصَر   م  النَّ
 
يْك

َ
ينِ فَعَل مْ فِي الد ِ

 
 { ٧٢} وك

“Dan jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka 

kamu wajib memberikan pertolongan.” (QS. Al-Anfâl [8]: 72) 

Palestina adalah pelajaran, pelajaran bagi pentingnya persatuan dunia di bawah kepemimpinan 

Islam, kepemimpinan yang menghidupkan syi’ar dakwah dan jihad, menebar rahmat bagi semesta alam.  

Palestina adalah semangat, semangat untuk bersatu melawan kezhaliman dan tontonan ketidakadilan 

negara-negara Barat kepada Islam dan kaum Muslim, apakah layak kaum Muslim masih berharap 

kepada mereka dengan sistem kepemimpinan Kapitalisme-Demokrasi Global yang penuh tipu daya dan 

kemunafikan? Perbuatan berharap solusi kepada mereka yang tidak mengimani Allah dan Rasul-Nya, 

dan lembaga-lembaga internasional yang didirikan di atas landasan selain Islam, adalah angan-angan, 

bahkan bertentangan dengan amanah Rasulullah صلى الله عليه وسلم, dari Anas r.a., ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

كِيَن«  ِ حمُشْح تَضِيئوُا بنَِارِ ال  »لَا تسَح

“Janganlah kalian mencari penerangan dengan api orang-orang musyrik.” (HR. Al-Bukhari, 

Ahmad, Al-Nasa’i, Al-Baihaqi) 

Al-Imam al-Baihaqi (w. 458 H) dalam al-Sunan al-Kubrâ’ menjelaskan hadits ini menegaskan: 

 فَإِنَّهُ يَقُولُ لَا تَسْتَشِيُروا الْمُشْرِكِيَن فِى شَىْءٍ مِنْ أُمُورِكُمْ 
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“Sesungguhnya Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda (maksudnya) yakni janganlah kalian mengambil petunjuk 

orang musyrik dalam hal apapun dalam urusan kalian.” 

Al-Baihaqi lalu menegaskan hal tersebut dengan firman Allah ‘Azza wa Jalla: 

مْ قَدْ  وا مَا عَنِتُّ ا وَدُّ
ً
مْ خَبَال

 
ونكَ

 
ل
ْ
ا يَأ

َ
مْ ل

 
ونِك وا بِطَانَةً مِنْ د  ا تَتَّخِذ 

َ
وا ل ذِينَ آمَن 

َّ
يُّهَا ال

َ
فْوَاهِهِمْ وَمَا    يَا أ

َ
بَغْضَاء  مِنْ أ

ْ
بَدَتِ ال

 
َ
ا ل ۚ  قَدْ بَيَّنَّ بَر 

ْ
ك
َ
مْ أ ه  ور  د  خْفِي ص 

 
ونَ ت

 
مْ تَعْقِل نْت 

 
آيَاتِۖ  إِنْ ك

ْ
م  ال

 
 {١١٨}  ك

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-

orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 

kemudharatan bagimu. Mereka menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian 

dari mulut mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi. 

Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika kamu memahaminya.” (QS. Âli 

Imrân [3]: 118) 

Adalah kaum Muslim, lâ ’izzata illâ bi al-Islâm, sebagaimana firman-Nya dalam al-Qur’an: 

ؤْمِنِينَ  م 
ْ
ولِهِ وَلِل ة  وَلِرَس  عِزَّ

ْ
ِ ال   {٨} وَلِلَِّّ

“Dan bagi Allah kemuliaan itu, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang yang beriman.” (QS. Al-

Munâfiqûn [63]: 8) 

Dalam ayat yang agung ini, Allah menisbatkan secara khusus (qashr) kemuliaan hanya milik 

Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman (al-mu’minîn). Al-Imam al-Tsa’labi dalam Al-Kasyf wa 

al-Bayân ‘an Tafsîr al-Qur’ân (IX/322) menjelaskan bahwa keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya 

menjadi sebab kemuliaan (al-’izzah), yakni kemuliaan dengan turunnya pertolongan Allah bagi orang 

yang beriman menghadapi musuh-musuhnya, hingga meraih kemenangan. Keimanan, dibuktikan 

dengan mengamalkan Islam, prinsip ini yang tergambar dalam atsar Umar bin al-Khaththab r.a.: 

  قَوْمٌ أَعَزَّنَا الُله بِالِإسْلامِ فَلَنْ نَبْتَغِيَ الْعِزَّةَ بِغَيْرِهِإِنَّا 

“Kami adalah kaum yang Allah muliakan dengan Islam, maka kami takkan pernah mencari 

kemuliaan dengan selainnya.” 

Abuya Al-Sayyid Muhammad bin Alawi Al-Maliki Al-Hasani dalam Syarî’atullâh al-Khâlidah: 

 فلو أنّ المسلمين )اليوم( عملوا بأحكام الفقه والدين كما كان آباؤهم لكانوا أرقى الأمم وأسعد الناس!

“Sekiranya kaum Muslim hari ini menerapkan hukum-hukum fikih dan agama (Islam) 

sebagaimana para pendahulu mereka, niscaya mereka akan menjadi umat yang terdepan dan 

paling bahagia.” 

Hadirin jama’ah Jum’at -rahimakumullâh- 

Islam, nyata mewajibkan umara’ mencegah kebiadaban Zionis Yahudi dengan kekuatan tangan, 

dan para ulama serta kaum Muslim secara umum wajib mengingatkan penguasanya untuk menunaikan 

kewajiban tersebut, mengerahkan segenap daya upaya mengulurkan pertolongan atas kaum Muslim 

Gaza, dari Abu Sa’id al-Khudri r.a. ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah  صلى الله عليه وسلم bersabda: 

تَطِعح فبَِقَلح  تَطِعح فبَِلِسَانهِِ، فَإنِح لمَح يسَح حهُ بيَِدِهِ، فَإنِح لمَح يسَح ى مِنحكُمح مُنحكَرًا فلَحيغَُيِِّّ
َ
عَفُ الِإيمَانِ« »مَنح رَأ ضح

َ
 بِهِ، وذََلكَِ أ
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“Barangsiapa di antara kalian yang melihat kemungkaran maka ubahlah dengan tangan, jika 

tidak mampu maka ubahlah dengan lisan, jika tidak mampu maka ubahlah dengan qalbu dan 

hal itu adalah selemah-lemahnya iman.” (HR. Muslim, Ahmad, Ibn Majah, Ibn Hibban) 

Dipertegas hadits dari Hudzaifah Ibn al-Yaman r.a., dari Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

نح يَبح 
َ
ُ أ وح لََوُشِكَنَّ الِلَّ

َ
حمُنحكَرِ أ حمَعحرُوفِ وَلَََنحهَوُنَّ عَنح ال مُرُنَّ بِال

ح
ي نَفحسِِ بيَِدِهِ لَََأ ِ عَثَ عَليَحكُمح عِقَاباً مِنحهُ ثُمَّ  »وَالََّّ

 » تَجَابُ لكَُمح عُونهَُ فَلَا يسُح  تدَح

“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangannya, hendaknya kalian beramar ma'ruf dan nahi 

munkar atau jika tidak niscaya Allâh akan mengirimkan siksa-Nya dari sisi-Nya kepada kalian, 

kemudian kalian memohon kepada-Nya namun do'a kalian tidak lagi dikabulkan.” (HR. Al-

Tirmidzi, Ahmad, al-Baihaqi) 

Hadits ini, diungkapkan dengan banyak penegasan (taukîd), yakni qasam (sumpah kepada Allah 

pada kalimat ِوَالَّذِي نَفْسِي بِيَدِه) dan lam serta nûn al-taukîd al-tsaqîlah, yang mempertegas kebenaran 

informasi dalam hadits, menekankan pentingnya perbuatan menyuruh kepada yang ma’ruf dan 

melarang dari yang mungkar, dengan tuntutan wajib berdasarkan keberadaan peringatan keras bagi 

siapa saja yang mengabaikan kewajiban ini, yakni kalimat (  يَبْعَثَ عَلَيْكُمْ عِقَابًا مِنْهُ ثُمَّ تَدْعُونَهُ فَلَا أَوْ لَيُوشِكَنَّ اللَّهُ أَنْ

 ,yakni ancaman dalam dua bentuk: Pertama, Datangnya azab yang tak pandang bulu, Kedua ,(يُسْتَجَابُ لَكُمْ

Tidak akan dikabulkannya do’a.  

Zionis Yahudi, didukung oleh Negara-Negara Barat, seperti Amerika, menggunakan kekuatan 

dana dan militer mereka untuk membombardir dan meluluhlantakkan Gaza dan membantai pengungsi 

Rafah, tidak ada bahasa yang bisa mereka pahami selain bahasa setara, umara’ wajib mengirimkan 

bantuan militer, mengerahkan segenap kekuatannya mencegah kejahatan Zionis Yahudi, menolong 

anak-anak, perempuan dan kaum Muslim di sana! Tidak ada bahasa lain yang lebih tepat, Palestina, 

membutuhkan persatuan kaum Muslim di bawah kepemimpinan Khalifah yang satu untuk seluruh dunia, 

dalam komando kepemimpinan Islam untuk mengumandangkan seruan jihad! Bukan bahasa basa-basi 

di meja diplomasi, karena sudah puluhan resolusi dan diplomasi hanya menjadi angin lalu saja, al-jazâ’ 

min jins al-’amal.  

Sejarah jihad Mu’tah dan Tabuk adalah sejarah salafunâ al-shâlih yang mulia dan Allah muliakan 

dengan adanya kepemimpinan Islam menghadapi negara adidaya Romawi ketika itu, sebagaimana kita 

mendapati kisah Khalifah al-Mu’tashim Billah pada era kekhilafahan ’Abbasiyyah yang menyelamatkan 

seorang muslimah dari kejahatan militer Romawi di ’Ammuriyyah, dengan mengirimkan pasukan kaum 

Mujahid yang berhasil menyelamatkan muslimah tersebut sekaligus menaklukkan ’Ammuriyyah pada 

17 Ramadhan 223 H, merealisasikan junnah dari apa yang disifati Rasulullah صلى الله عليه وسلم dalam sabdanya: 

ِمَامُ جُنَّةٌ يُقَاتلَُ مِنح وَرَائهِِ وَيتَُّقََ بهِِ«
 »إِنَّمَا الإح

“Sesungguhnya al-imam itu perisai, dimana (orang-orang) akan berperang mendukungnya dan 

berlindung (dari musuh) dengan (kekuasaan) nya.” (HR. Muttafaqun ’Alayhi) 

Al-Hafizh al-Nawawi (w. 676 H) dalam kitab syarh-nya atas Shahîh Muslim (XII/230): 

)الإمام جنة( أي: كالستر لأنه يمنع العدو من أذى المسلمين، ويمنع الناس بعضهم من بعض، ويحمي : صلى الله عليه وسلم قوله 

   بيضة الإسلام، ويتقيه الناس ويخافون سطوته
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Sabda Rasulullah (الإمام جنة) :صلى الله عليه وسلم yakni seperti al-sitr (pelindung), karena Imam (Khalifah) mencegah 

musuh dari perbuatan mencelakai kaum Muslim, dan mencegah sesama manusia (melakukan 

kezhaliman), memelihara kemurnian ajaran Islam, rakyat berlindung kepadanya dan mereka 

tunduk kepada kekuasaannya.” 

Al-Imam Abu Hamid Al-Ghazali pun menegaskan: 

 الدّين أس وَالسُّلْطَان حارس فَمَا لَا أس لَهُ فمهدوم وَمَا لَا حارس لَهُ فضائع

“Al-Dîn itu asas dan penguasa itu penjaganya, maka apa-apa yang tidak ada asasnya maka ia 

akan roboh dan apa-apa yang tidak ada penjaganya maka ia akan hilang.” 

Kepemimpinan menjadi perisai ketika ia ditegakkan dengan landasan din, dan din ini telah 

mewajibkan umara’ mempersiapkan pasukan militer yang Allah berkahi, dimana suara derap langkah 

kaki mereka, cukup menggetarkan musuh-musuh agama: 

مْ وَآ
 
وَّك ِ وَعَد  وَّ الِلَّّ ونَ بِهِ عَد  رْهِب  خَيْلِ ت 

ْ
ةٍ وَمِنْ رِبَاطِ ال وَّ مْ مِنْ ق  مْ مَا اسْتَطَعْت  ه 

َ
وا ل عِدُّ

َ
 وَأ

َ
ا تَعْل

َ
ونِهِمْ ل م   خَرِينَ مِنْ د  ونَه  م 

ونَ  م 
َ
ظْل ا ت 

َ
مْ ل نْت 

َ
مْ وَأ

 
يْك
َ
وَفَّ إِل ِ ي  وا مِنْ شَيْءٍ فِي سَبِيلِ الِلَّّ نْفِق  مْۚ  وَمَا ت  ه  م 

َ
 {٦٠}  الِلَّّ  يَعْل

“Dan jika mereka meminta pertolongan kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka 

kamu wajib memberikan pertolongan.” (QS. Al-Anfâl [8]: 72) 

Ini lah amanah Allah, dan umara’ wajib menjaga amanah Allah: 

 
َ
ول س  َ وَالرَّ خ ون وا الِلَّّ

َ
ا ت

َ
وا ل ذِينَ آمَن 

َّ
يُّهَا ال

َ
 {٢٧} يَا أ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul-Nya.” (QS. Al-

Anfâl [8]: 27) 

 Imam al-Baidhawi (w. 685 H) dalam tafsirnya (hlm. 47) menjelaskan bahwa pengkhianatan 

terjadi dengan menunda-nunda berbagai kefardhuan bahkan kesunnahan. [] 

آنِ احلعَظِيحمِ وَنَفَعَنِي وَإيَّاكُمح بِمَا فِيحهِ مِ  ر الْكَِيحمِ وَتَقَبَّلَ مِنِيَّ وَمِنحكُمح تِلاوََتهَُ إنَّهُ باَركََ الُله لِِح وَلكَُمح فِِح احلقُرح نَ احلآياتَِ وَالَّكح
مِيحعُ احلعَلِيحمُ   هُوَ السَّ

 الخطبة الثانية

 لله رب العالمين والصلاة والسلام عَل رسول الله وعَل آلَ وصحبه أجمعين وبعد  الْمد

يحنَ ءَامَنوُا اتَّقُوا   ِ يُّهاَ الََّّ
َ
نَ. ياَ أ لِمُوح سح نتُمح مُّ

َ
 الَله حَقَّ تُقَاتهِِ وَلَا تَمُوحتُنَّ إلِاَّ وَأ

لِي ينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَحهِ وسََلِّمُوا تسَح ِ هَا الََّّ يُّ
َ
َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عََلَ الَِّبِِِّ ياَ أ  مًاإنَِّ الِلَّ

لِمَاتِ ، وَ  حمُسح لِمِيَن وَال لِمِينح اللََّهُمََّ اغحفِرح للِحمُسح لَامَ وَالمُسح عِزَّ الإسِح
َ
وَاتِ، الَلَّهُمَّ أ مح

َ
يَاءِ مِنحهُمح وَالأ حح

َ
مِنَاتِ الأ حمُؤح مِنِيَن وَال حمُؤح ذِلَّ  ،ال

َ
وَأ

 َ كِينح ِ حكَ وَالمُشْح يحنِ  ،الشَِّْ دَاءَ الِدَّ عح
َ
دَاءَكَ أ عح

َ
رح أ يحنِ  ،ودََمَِّ مِ الِدَّ لِ كََِمَاتكَِ إِلََ يوَح عح

َ
َ  وَأ احِِْينح رححَمَ الرَّ

َ
َتِكَ ياَ أ  بِرحَْح

 َ حمُنحكَرِ وَالح شَاءِ وَال بََٰ وَينَحهََٰ عَنِ الحفَحح سَانِ وَإِيتَاءِ ذِي الحقُرح حِح لِ وَالإح مُرُ بِالحعَدح
ح
َ يأَ رُونَ إنَِّ الِلَّ ِ يعَِظُكُمح لعََلَّكُمح تذََكَّ

 غْح

كُمح وَاشح  كُرح لِهِ يُعحطِكُمح فاذَحكُرُوا الَله العَظِيحمَ يذَح لوُحهُ مِنح فَضح
َ
أ  كُرُوحهُ عََلَ نعَِمِهِ يزَدِحكُمح وَاسح


